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ABSTRAK

Aktivitas proses produksi pada PT MI sebagian masih dilakukan oleh operator secara manual. Hal ini bisa
dapat menyebabkan risiko musculoskeletal disorderspada operator cukup sangat tinggi. Perbaikan postur
kerja penting dilakukan untuk menjaga kenyamanan pekerja dalam melakukan aktifitas kerja tersebut. Hal
ini disebabkan postur kerja mempunyai peranan sangat penting didalam memperbaiki dan menjaga
kenyamanan karyawan dalam melakukan aktivitas kerja. Metode OWAS merupakan cara dalam
mengevaluasi beban postur selama melakukan suatu pekerjaan apalagi pekerjaan yang dilakukan secara
berulang-ulang. Beberapa aktivitas pada proses produksi PT MI yang dikerjakan secara manual dan berulang
yaitu mulai dari memindahkan produk jadi untuk dilakukan pengecheckan metal detector dan process
scanning metal detector. Memindahkan produk jadi untuk dilakukan pengecheckan metal detector hasil
analisis ini bahwa postur saat ini diklasifikasikan sebagai kategori tindakan 3 menurut standar OWAS yang
berarti bahwa pada sikap ini berbahaya pada sistem musculoskeletal yang membuat postur kerja
mengakibatkan pengaruh ketegangan yang sangat signifikan. Perlu perbaikan segera mungkin. Proses
process scanning metal detector pada analisis ini postur Kkerja saat ini diklasifikasikan sebagai kategori
tindakan 3 menurut standar OWAS, yang berarti bahwa ada potensi risiko terhadap sistem muskuloskeletal
hal ini diperlukan perhatian dan perbaikan untuk mencegah cedera jangka panjang. usulan perbaikan yang
dapat dilakukan mencakup beberapa langkah penting untuk mengurangi risiko cedera dan meningkatkan
kenyamanan kerja. Pertama, disarankan untuk memperbaiki postur tubuh operator dengan mengatur
ketinggian meja kerja atau area kerja agar operator dapat bekerja dalam posisi lebih tegak, mengurangi
pembebanan pada punggung dan kaki. Selain itu, penggunaan alat bantu seperti troli atau mekanisme angkat
dapat membantu mengurangi beban pada lengan dan punggung saat mengangkat atau memindahkan
produk yang berat. Pemberian pelatihan ergonomis untuk operator juga penting, agar mereka memahami
pentingnya postur yang benar dan dapat menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari.

Kata Kunci: postur kerja, cidera, Ovako Working Posture Analysis System (OWAS)
ABSTRACT

Production activities at PT MI are still partially performed manually by operators. This situation can
significantly increase the risk of musculoskeletal disorders among operators. Improving working posture is
essential to ensure worker comfort during these activities, as posture plays a crucial role in enhancing and
maintaining employee comfort during work. The OWAS method is a tool used to evaluate the strain on posture
during a task, especially for tasks that are performed repeatedly. Several activities in the PT MI production
process are carried out manually and repeatedly, such as moving finished products for metal detector inspection
and the process of scanning with a metal detector. The analysis of moving finished products for metal detector
inspection shows that the current posture is classified as Action Category 3 according to OWAS standards,
meaning that this posture is hazardous to the musculoskeletal system and causes significant strain. Inmediate
correction is necessary. The process of scanning products using a metal detector also shows that the current
posture is classified as Action Category 3 according to OWAS standards, indicating a potential risk to the
musculoskeletal system, requiring attention and improvement to prevent long-term injuries. Proposed
improvements include several key steps to reduce injury risk and enhance work comfort. First, it is
recommended to improve the operator's posture by adjusting the height of the work table or work area to allow
operators to work in a more upright position, reducing the strain on the back and legs. Additionally, the use of
aids such as trolleys or lifting mechanisms can help reduce the load on the arms and back when lifting or moving
heavy products. Providing ergonomic training for operators is also crucial, so they understand the importance
of proper posture and can apply it in their daily activities.
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PENDAHULUAN

Karena personel perusahaan sering Kkali
merupakan indikator terbaik dari kualitasnya,
sumber daya manusia memainkan peran penting
dalam memastikan proses produksi berjalan
dengan lancar. Karyawan diharuskan memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk melakukan
tanggung jawab mereka secara tepat waktu dan
efektif. ~Postur tubuh yang meningkatkan
kenyamanan dan mengurangi kemungkinan cedera
saat bekerja merupakan salah satu faktor yang
harus dipertimbangkan saat menjalankan tugas saat
ini. Cara orang berdiri saat bekerja berdampak pada
produktivitas mereka. Masalah muskuloskeletal
dapat disebabkan oleh sikap tertentu di tempat
kerja. Untuk mengurangi tingkat keparahan cedera
dan penyakit yang lebih serius, komponen ini tentu
saja harus diantisipasi. (Azwar, 2020).

Teknik kerja yang ideal dan stasiun kerja
yang baik untuk postur tubuh pekerja sangat
penting untuk penggunaan tenaga kerja manusia
dalam jangka panjang, karena dapat mencegah
terjadinya kecelakaan. (Nova & Hariastuti, 2022).
Mengurangi efek seperti kelelahan pada pekerjaan
dapat dilakukan dengan postur tubuh yang baik dan
benar ketika bekerja dalam waktu yang lama. Selain
ity, jika pekerjaan membutuhkan gerakan berulang
yang berkepanjangan, menjaga postur tubuh yang
benar akan membuat pekerja lebih nyaman dan
lebih kecil kemungkinannya untuk mengalami
kecelakaan. Oleh karena itu, agar pekerja tetap sehat
dan produktif, sangat penting bagi mereka untuk
menjaga postur tubuh yang baik. (Dewantari, 2021).

Untuk memastikan setiap kualitas produk
tetap terjaga maka langkah dari perusahaan harus
turut memperhatikan kenyamanan para pekerja.
Pada PT. MI masih banyak melakukan pekerjaan-
pekerjaan khusus ini dengan secara manual. Pada
lantai produksi di Line 4 yang terutama
memproduksi sebuah wafer, dimana para pekerja
tersebut melakukan pekerjaannya secara manual
dan proses bekerjanya selama 8 jam selama 1 shift
dikerjakan secara berulang-ulang dalam hal
melakukan pergerakannya tersebut, dengan adanya
durasi dan intensitas pekerjaan ini menuntut
perhatian khusus pada kenyamanan dan ergonomi
untuk menjaga produktivitas serta kesehatan
pekerja.

Menggunakan data yang dikumpulkan
dengan melihat langsung para pekerja di tempat
kerja. Pekerja sering kali mengungkapkan
ketidaknyamanan dan rasa sakit di area pinggang.
Gangguan muskuloskeletal yang parah dapat

63

berkembang sebagai akibat dari kebiasaan postur
tubuh yang buruk di tempat kerja yang menyakitkan
ini jika dipertahankan dalam jangka waktu yang
lama. Pekerja yang mengelola proses manufaktur
perlu memeriksakan postur kerja mereka karena
alasan ini. Kami mengantisipasi bahwa penelitian
kami akan mengarah pada penurunan kemungkinan
masalah muskuloskeletal yang mempengaruhi
pekerja. Postur tubuh pekerja di lantai pabrik, dan
khususnya di area line 4, akan menjadi subjek
penelitian berikutnya.

Posisi-posisi di tempat kerja yang dapat
menyebabkan pekerja mengalami masalah fisik
akan dicari dan diatasi dengan menggunakan
analisis postur kerja PT MI. Para pekerja sering
merasa tidak nyaman dan sakit, terutama pada otot
dan persendian, dan diyakini bahwa solusi dapat
ditemukan dengan perhitungan yang cermat.
Melalui pendekatan ini, diharapkan produktivitas
kerja dapat meningkat karena pekerja dapat
menjalankan tugasnya dengan lebih nyaman dan
efisien. Penelitian ini difokuskan pada pengukuran
dan analisis postur kerja sebagai langkah untuk
mengoptimalkan proses produksi di PT. MI. Dengan
memperhatikan faktor ergonomis dalam setiap
tahapan pekerjaan, risiko terjadinya keluhan otot
dan kecelakaan kerja dapat diminimalisir.
Pendekatan ini tidak hanya berkontribusi terhadap
kesejahteraan pekerja tetapi juga berdampak positif
terhadap efisiensi produksi secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Beban kerja seorang pekerja adalah kapasitas
fisik mereka untuk melakukan pekerjaan.
Perspektif ergonomi menyatakan bahwa beban
setiap pekerja harus masuk akal dan proporsional
dengan Kkapasitas mental dan fisik mereka.
Sederhananya, beban kerja adalah jumlah dari
semua aktivitas yang dilakukan oleh setiap
pekerjaan selama periode waktu tertentu. Istilah
"beban" mengacu pada tugas apa pun yang
membutuhkan penggunaan sumber daya mental
dan fisik. (Handika et al.,, 2020) Tugas-tugas yang
menuntut fisik seperti mengangkat, memindahkan,
atau memproses barang adalah bagian dari tugas
operator. Tugas-tugas ini juga membutuhkan fokus
mental dan stamina. (Kurniaty, S., & Sabilah, 2023)
Tujuan dari pengukuran beban kerja adalah untuk
mengumpulkan data tentang seberapa efektif dan
efisien suatu tugas dalam kaitannya dengan
kuantitas pekerjaan yang harus dilakukan, serta
metrik lain yang relevan.(Sabilah & Daonil, 2023).

Posisi tubuh seseorang saat bekerja disebut
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sebagai postur kerja. Baik statis maupun dalam pola
yang terus bergeser, posisi ini dapat berupa
berbagai bentuk, termasuk berdiri, membungkuk,
jongkok, berbaring, dan masih banyak lagi. (Ridwan
Malik et al., 2021). Cedera yang melibatkan otot,
saraf, ligamen, tendon, sendi, tulang rawan, atau
cakram tulang belakang dikenal sebagai gangguan
muskuloskeletal (MsD). Meskipun MsDs merupakan
perkembangan yang lebih stabil atau kronis, namun
sering kali muncul setelah insiden akut (seperti
terpeleset, tersandung, atau jatuh). [8] Artikel
tersebut selanjutnya mengatakan bahwa
meregangkan otot secara berlebihan, melakukan
gerakan berulang-ulang, dan memiliki sikap yang
tidak normal terhadap pekerjaan adalah beberapa
dari banyak hal yang dapat menyebabkan masalah
otot rangka. (Setiawan et al., 2021).

Adalah mungkin untuk menilai beban postur
kerja, khususnya tugas yang berulang, dengan
menggunakan pendekatan OWAS. Sebagai bagian
dari empat tingkat aktivitas, pendekatan OWAS
mengevaluasi punggung, lengan, kaki, dan beban
yang dibawa oleh subjek. Semua area tubuh
diperiksa saat subjek duduk atau berdiri dalam
teknik ini. Pertama, instrumen untuk dokumentasi,
termasuk perekam video atau kamera, digunakan
untuk merekam atau mengambil gambar operasi
penanganan manual. Mengetahui seberapa besar
dampak dari suatu pekerjaan sekarang dapat
dicapai dengan bantuan pendekatan OWAS.
(Muhammad Nur et al.,, 2023).

Pelabelan Posisi OWAS Terdapat kode empat
digit yang mengatur postur OWAS dasar dalam
urutan tertentu, dimulai dari punggung dan
bergerak ke bawah tubuh hingga ke tungkai dan
berat objek yang diangkat ketika material ditangani
secara manual. Berikut ini adalah taksonomi posisi
bagian tubuh yang diperiksa dan dinilai:

a. “Sikap Punggung:
1. urus
2. membungkuk
3. memutar atau
membungkuk dan
4. memutar atau membungkuk kedepan dan
menyamping.
b. Sikap Lengan:
1. kedualengan berada dibawah bahu
2. satu lengan berada pada atau diatas bahu
3. kedua lengan pada atau diatas bahu.
c. Sikap Kaki:
. duduk
. berdiri bertumpu pada kedua kaki lurus
. berdiri bertumpu pada satu kaki lurus
. berdiri bertumpu pada kedua kaki dengan
lutut ditekuk
5. berdiri bertumpu pada satu kaki dengan lutut
ditekuk

miring kesamping,

[N
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6. berlutut pada satu atau kedua lutut
7. berjalan.
d. Berat Beban:
1. kurang dari 10 Kg (W = 10 Kg)
2.10Kg-20Kg (10 Kg < W =< 20 Kg),
3. berat beban adalah lebih besar dari 20 Kg (W

> 20 Kg)”
Empat tingkat skala sikap kerja yang
diidentifikasi oleh studi postur kerja OWAS

menimbulkan bahaya bagi pekerja. Di antara sekian

banyak jenisnya adalah:

a. KATEGORI 1
Sistem muskuloskeletal baik-baik saja dan tidak
memerlukan perbaikan apa pun pada posisi ini.

b. KATEGORI 2
Sistem muskuloskeletal terkena dampak negatif
dari posisi ini, yang memiliki efek ketegangan
yang substansial pada pekerjaan. Mungkin perlu
perbaikan di masa depan.

c. KATEGORI 3
Sistem muskuloskeletal terkena dampak negatif
dari posisi ini, yang memiliki efek ketegangan
yang substansial pada pekerjaan. Diperlukan
tindakan cepat untuk memperbaikinya.

d. KATEGORI 4
Tidak diragukan lagi bahwa posisi ini berbahaya
dan sangat merusak sistem muskuloskeletal.
Harus ada perubahan sekarang juga. (Susihono &
Prasetyo, 2012).

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Ovako Working Posture Analysis System (OWAS)
untuk menentukan cara terbaik bagi operator di PT
MI dalam mempertahankan postur tubuh yang
ergonomis saat bekerja. Meningkatkan kesehatan
operator dan efisiensi kerja dapat menjadi tujuan
dari penelitian ini, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi postur kerja yang tidak ergonomis
dan menawarkan modifikasi yang relevan.

Pemantauan langsung terhadap tindakan
operator di lapangan terkait dengan keluhan yang
sering dilaporkan oleh pekerja selama proses
produksi. Foto dan video yang diambil dari operator
yang melakukan tugas pekerjaan mereka sehari-
hari digunakan untuk mengumpulkan data tentang
postur Kerja.

Mendapatkan data yang relevan adalah tahap
selanjutnya. Sejauh ini, posisi kerja yang terekam
telah diklasifikasikan menggunakan kode OWAS.
Setiap posisi yang memungkinkan dievaluasi
berdasarkan bahaya yang dapat ditimbulkannya
terhadap kesehatan operator. Menemukan posisi
berisiko tinggi yang perlu diperbaiki adalah bagian
dari prosedur ini.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

Untuk  mengetahui apakah  operator
menggunakan postur kerja yang dapat diterima
atau tidak, langkah ketiga adalah menganalisis data
yang telah diproses dan membandingkannya
dengan pedoman ergonomi. Selanjutnya, kami
menggunakan pendekatan OWAS untuk
menghitung skor risiko, dan kemudian kami
menganalisis data dengan mengkategorikan tingkat
risiko sesuai dengan skor individu secara
keseluruhan pada kuesioner Nordic Body Map
(NBM).

Berdasarkan temuan analisis, tahap akhir-
kesimpulan dan saran-bertujuan untuk
memberikan rekomendasi perbaikan. Melatih ulang
operator untuk mengambil posisi yang lebih
ergonomis adalah salah satu contoh saran yang
dapat diberikan. Temuan-temuan ini akan
membantu PT MI dalam menurunkan risiko cedera
operator dan meningkatkan efisiensi operasional.

REBA merupakan pendekatan metodis untuk
menilai keseluruhan postur tubuh seseorang untuk
mendeteksi MSDs dan bahaya lain yang terkait
dengan pekerjaan mereka. Masing-masing faktor ini
- postur tubuh, penggunaan tenaga Kkerja, jenis
gerakan, pengulangan, dan perangkaian - dinilai
dengan menggunakan satu lembar REBA. Karena

desainnya yang mudah digunakan, REBA tidak
memerlukan pelatihan khusus atau alat yang mahal.
Hanya kertas dan lembar REBA yang
dibutuhkan.(Kurnia & Sobirin, 2020).

Tabel 1. Skor REBA

Tabel C
SKOR dari SKOR B
Tabel A+ Skor (Nilai dari Tabel B+Skor pegangan)
Beban)
1234[5‘6789101112
1 tla]1l2]373[als]e][7]7]7
2 12]2/3]alals6l6]7]7]8
3 2033 3lals]6/ 7|78/ 88
4 3[afafals]e[7]8]8/0]a]9
5 4lalals6 7/8]8[9]9/9]09
6 6|66 7.8 /89 9] 1w 10]10]10
7 7777899l 9l w|wjulun
8 88891010/ 10]1w0[10]ulul1
9 9 9 |ofwfw0lw0n]u{ujnln n
10 wlwlonunulunjeelen
11 ulnfunnefnnjpnnn
1 Rjnninnon n|eoen

Matriks dihasilkan dari lima langkah utama
komputasi, yaitu:

a. Matriks yang mencakup bobot untuk
postur tubuh serta bobot untuk leher dan
kaki. Terakhir, berat total posisi kaki
dengan beban ditambahkan ke bobot.

b. Matriks yang berisi bobot untuk postur
pergelangan tangan atas dan Tabel B, yang
berisi bobot untuk postur lengan bawah
dan pergelangan tangan. Bobot akhir
kemudian  ditambahkan ke  posisi
pergelangan tangan dan bobot genggaman
tangan.

c. Terakhir, matriks bobot yang mencakup
"titik a" dan "titik b" dibuat pada Tabel C.

d. "titik c¢" ditambahkan ke bobot aktivitas
untuk mendapatkan hasil akhir.

e. Pada akhirnya, empat penilaian dibuat
berdasarkan di mana bobot "poin d"
berada dalam kisaran tingkat bobot
keputusan yang dapat diakses.

Dalam hal ergonomi posisi kerja Anda, RULA

adalah alat yang bagus untuk dimiliki. Ketika

ada keluhan tentang postur yang tidak
ergonomis yang menyebabkan rasa sakit pada
tubuh bagian atas, analisis RULA dilakukan.

Pendekatan RULA sangat mudah digunakan

karena tidak memerlukan alat khusus untuk

pelaksanaannya. Pendekatan RULA
memperhitungkan sejumlah variabel,
termasuk namun tidak terbatas pada: postur
kerja statis, beban kerja, durasi kerja, dan
energi otot yang dibutuhkan. (Kurnia & Sobirin,
2020)
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Neck, Trunk, Leg Score

Taole C 1 2 3 4567+
712 3 3 4 5 5
2 2 232 4 4 5 5
2 3 3 2 44 5 6
Wrist/Arm 4 3 3 3 4 5 6 G
Score 5 4 4 4 5 6|7 7
& 4 4 56 6 7 7
7 5566 7 7 7
8 5 5 6 7 7 7 7

Tabel 2. Skor RULA

Empat langkah utama dalam menghitung matriks
adalah sebagai berikut:

a. Hubungan antara beban wuntuk posisi
pergelangan tangan dan Tabel A, yang
mencakup beban untuk lengan atas dan bawabh.
Bobot akhir kemudian ditambahkan ke tingkat
pengeluaran daya otot dengan beban dalam
joule.

b. Tabulasi silang bobot untuk posisi leher dengan
bobot untuk batang tubuh dan kaki pada Tabel
B. Bobot akhir kemudian ditambahkan ke
tingkat pengeluaran daya otot dengan beban
dalam joule.

c. Terakhir, matriks bobot yang mencakup "titik a"
dan "titik b" dibuat pada Tabel C.

d. Pada akhirnya, semuanya bermuara pada pilihan
yang dibuat tergantung pada di mana bobot
"titik ¢" berada pada skala bobot keputusan
yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menentukan sumber masalah dan
memberikan solusi yang dapat mengurangi bahaya
bagi operator, kegiatan analisis data ini dilakukan.
Klasifikasi postur kerja, kategori postur kerja, dan
penilaian postur Kkerja merupakan hasil dari
perdebatan metode OWAS. Proses manufaktur dan
pengemasan produksi merupakan dua komponen
utama dari operasi produksi PT MI.

. Metal
Miing Detector

Metal
Detector

Incoming Raw
Material

Weighiing

Sandhviching

- Sealine
(artoning Carton

Gambar 1. Proses Produksi PT. MI

Coaling

Finish Goods

Produksi barang jadi adalah proses

berkelanjutan yang dimulai dengan pengiriman
bahan baku. Memindahkan bahan baku, WIP, dan
barang jadi semuanya membutuhkan upaya fisik.
Secara berulang dan berkelanjutan,
langkah ini membentuk proses produksi.

e
——

langkah-

Gambar 2. Operator memindahkan Produk

Pengangkutan barang yang telah selesai diproduksi
untuk diperiksa oleh metal detector merupakan
aktivitas yang dilakukan oleh PT MI. Terlihat jelas
dari gambar aktivitas kedua bahwa operator
membungkuk untuk mengangkut produk akhir, yang
beratnya mencapai dua puluh kilogram, ke dalam
keranjang. Langkah selanjutnya adalah operator
membungkuk dan menggunakan keranjang tersebut
untuk membawa produk melalui proses pemindaian
detektor logam. Postur ini diketahui menyebabkan
ketidaknyamanan di beberapa area, termasuk leher,
bahu, lengan, pergelangan tangan, punggung bawah,
dan paha. Tindakan operator selama operasi
pemindaian detektor logam ditunjukkan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Aktivitas process scanning metal detector

Berikut ini adalah teknik OWAS untuk menentukan
kode postur kerja dengan menggunakan dua foto
yang diberikan pada Gambar 2 dan Gambar 3:
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a. Penilaian Penilaian Operator memindahkan
Produk

OWAS

6 7

Tabel 3. Penilaian

Metode

Back

Arms
1|21311|2|3]1

N
W
R
N

3]1)2]3|1

N
W
-
N
W

AN EH ESH IS0 2N K20 D0 BN N
wlwlInfv|r]ofn]n]e e
rMalololwlr]slololr]r]e
NMNEREREERENNNEERD
w N lr]r NN R R R
N KR I N N S S S R R
wlw|n|nvfrlr]olnv]e]R]R
WlwIN|w]lr|r|lw]WIN]|R]|R ]|~
AID|IDIM|WIDID[WINININ
AlIn|d|d|wd]Id|OININ]N
NN NDND
N B BN I B A S R e
ralalw]r]alw]nv]r]e]r
NN N N N I I
N NN R R RN NN R R ]
wlwlolrlr]lrlolololr]r]F
salafr]lr]els]r]o]lr]r]-

a

WIN|P W IN|IPF IR IN|F | O]IN]|F
BIA|JW|WININVIW|JW|W]R R ]|
L BN BN BN BN K w.w NN N
I E BN BN E N BN BN E2N ESH ESE AN
AIM|IDIM|IBIDIM]IDJROINININ

Data menunjukkan bahwa operator terlihat
membungkuk, seperti yang ditunjukkan oleh skor
kategorisasi postur OWAS sebesar 4 untuk
punggung. Terdapat bahaya yang signifikan
terhadap ketegangan otot pinggang pada posisi
kerja ini. Lengan ke-3 juga menerima pukulan dari
semua pengangkatan dan pengangkutan yang harus
dilakukan. Kaki mendapat nilai 7 Kkarena
menstabilkan tubuh sambil membungkuk dan
membawa beban sangat berat, sehingga
meningkatkan bahaya kelelahan dan cedera; posisi
beban mendapat nilai 2 karena beban dalam
keranjang adalah 10-20 kg Investigasi ini
menunjukkan bahwa postur tubuh saat ini
termasuk dalam Kategori Tindakan 3 di bawah
standar OWAS, yang mengindikasikan bahwa
postur tersebut merugikan sistem muskuloskeletal
dan memiliki dampak regangan yang besar pada
pekerjaan. Tindakan segera diperlukan untuk
memperbaikinya.

2|3]4

b. Penilaian process scanning metal detector

Tabel 4. Penilaia Metode OWAS pada process
scanning metal detector

1 2 3 4 5 6 7 Legs
Use
Back | Arms
1123]|1|2|3]1)2|3]|1|2]3|1]|2|3|1]|2]3|1]|2|3] OF
Force
1 j1jayajyjryayyaysjz|2)2)2)2|2y1j1p1y1y1y1
1 22 N I R R Dl B2l 2d d R
I I Y N N N R R Bed i 4 Bl e ed I R
1 |2]2|3]|2])2|3]2|2]|3]3]|3]|3]|3]|3]13]|2]2]|2]2|3]|3
2 2 |2]2|3]|2])2|3]2|3]|3]3]|4]4]|3]|4]14]|3]|3]|4]|2]3]|4
3 |3]3]4]2]|2]|3|3]|3]3]|3]|4]|4]|4]|4]|4]|4]4]4|2]|3]|4
1 |1j1jaj1jajrf1f1|2]3|3]3]|4]|4)4]|1|1]r)1)2)1
3 2 |2|2|3)1|1|1]1])1]2]|4]|4]|4]|4]4]4]3]|3]|3]|1]1]|1
3 |2|2|3]1)1]1]|2]|3]3]4]|4]|4]|4]|4]4]4]4]4]|1]|1|1
1 |2]3]3]|2|2]3]2]|2]|3]|4]|4]|4]4]|4]|4]|4]|4]|4]|2]3]|4
4 2 |3]3]4]2]|3]|4]|3]|3]4]4]4]|4]|4]4])4]4]4]|4|2 4
3 |4]|4]|4|2|3]4|3|3]|4]|4|4]| 4] 4| 4] 4] 4| 4]|4]2|3]|4
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Ada  kemungkinan  kecil terjadinya
ketegangan otot, terutama di area punggung bawah,
jika dilakukan dalam jangka waktu yang lama,
menurut data yang diberikan pada gambar di atas.
Klasifikasi postur OWAS menunjukkan skor 2 untuk
punggung, yang menyiratkan bahwa operator
berada dalam postur yang relatif lebih netral atau
tegak. Skor 2 pada skor lengan menunjukkan bahwa
lengan berada di bawah tekanan yang signifikan,
baik sebagai akibat dari gerakan yang diulang-ulang
atau beban yang diangkat secara terus menerus.
Bahkan dengan istirahat yang tepat, posisi ini dapat
berbahaya jika dipegang dalam jangka waktu yang
lama. Apabila ada beban yang harus dipindahkan,
skor 4 pada skor kaki menunjukkan bahwa kaki
secara aktif menopang tubuh selama latihan ini. Ini
merupakan indikasi pengerahan tenaga yang intens,
yang apabila ditambah dengan beban yang besar,
dapat meningkatkan kemungkinan kelelahan otot
kaki. Karena beban yang diangkat kurang dari 10 kg,
maka berat beban diberi skor 1. Terdapat
kemungkinan bahaya pada sistem muskuloskeletal
karena posisi kerja saat ini diklasifikasikan sebagai
Kategori Tindakan 3 menurut standar OWAS,
berdasarkan penelitian ini. Tindakan Kategori 3
menimbulkan bahaya yang lebih tinggi, namun hal
ini masih perlu diperbaiki agar orang tidak terluka
dalam jangka panjang.

Perhitungan analisis Metode REBA
e Aktivitas: Memindahkan produk
menggunakan keranjang (Gambar 2).
e Beban: 20 kg.
e Postur terdiri dari:
a. Leher membungkuk (>20°).
b. Punggung membungkuk (>60°).
c. Lengan di bawah bahu.
d. Kaki stabil, posisi berdiri.

jadi

Langkah Analisis REBA

1. Analisis Leher, Punggung, dan Kaki (Group A):
a. Leher: Skor 2 (membungkuk ke depan).
b. Punggung: Skor 4 (membungkuk ekstrem).
c. Kaki: Skor 1 (posisi berdiri stabil).
Skor Awal A: 4 (berdasarkan tabel REBA).

2. Analisis Lengan, Lengan Bawabh,
Pergelangan Tangan (Group B):
a. Lengan atas: Skor 2 (sedikit ke depan).
b. Lengan bawah: Skor 2 (sudut >90°).
c. Pergelangan tangan: Skor 2 (fleksi ringan).
Skor Awal B: 3.

3. Faktor Beban dan Gaya:
a. Beban: 20 kg (Skor 3).
b. Gaya: Mengangkat dengan stabil (Skor 1).
Skor Modifikasi: Group A =5, Group B = 4.

4. Hasil Akhir:
Skor kombinasi dari Group A (5) dan Group B

dan
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(4): Skor REBA =8.
Perhitungan analisis Metode RULA
Aktivitas: Scanning produk dengan metal
detector (Gambar 3).
Beban: <10 kg.
Postur terdiri dari:
a. Leher netral (sedikit membungkuk).
. Punggung lurus.
Lengan kanan pada bahu, kiri di bawah bahu.
. Kaki stabil.

b
C.
d

Langkah Analisis RULA
1. Analisis Leher, Punggung, dan Kaki (Group A):
a. Leher: Skor 2 (sedikit membungkuk).
b. Punggung: Skor 1 (netral).
c. Kaki: Skor 1 (posisi berdiri stabil).
Skor Awal A: 3 (dari tabel RULA).
Analisis Lengan, Lengan Bawah, dan Pergelangan
Tangan (Group B):
a. Lengan kanan: Skor 3 (di atas bahu).
b. Lengan kiri: Skor 2 (di bawah bahu).
c. Pergelangan tangan: Skor 1 (netral).
Skor Awal B: 4.
Faktor Beban dan Gaya:
a. Beban: <10 kg (Skor 1).
b. Gaya: Stabil (Skor 1).

Skor Modifikasi: Group A = 4, Group B =5.
4. Hasil Akhir:

Skor kombinasi dari Group A (4) dan Group B (5):
Skor RULA =7.

Berdasarkan analisis REBA dan RULA:
Aktivitas pemindahan produk menunjukkan risiko
ergonomis tinggi dengan REBA = 8 dan RULA =7.
Maka usulan perbaikannya yaitu:

a. Penyesuaian ketinggian meja kerja untuk
mengurangi postur membungkuk.
b. Penggunaan alat bantu seperti troli untuk

mengurangi beban angkat.

Pelatihan ergonomi untuk meningkatkan
kesadaran pekerja.

Implementasi waktu istirahat untuk mengurangi
kelelahan.

Usulan Perbaikan

Analisis postur kerja dengan menggunakan
metodologi OWAS, REBA, dan RULA dapat membantu
operator PT MI merasa lebih nyaman dalam bekerja
dan lebih kecil kemungkinannya untuk menderita
penyakit muskuloskeletal (MSD). Hasil dari analisis
OWAS menempatkan postur membungkuk dan
mengangkat beban berulang kali dalam Kategori
Tindakan 3, yang mengindikasikan adanya
kebutuhan kritis untuk perbaikan yang cepat.
Sedangkan untuk aktivitas pemindaian produk,
pendekatan RULA menghasilkan skor 7, yang
menunjukkan bahaya sedang tetapi masih
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memerlukan  perhatian, tetapi studi REBA
mengungkapkan skor 8, yang mengindikasikan risiko
ergonomi yang signifikan. Pelatihan ergonomis untuk
meningkatkan kesadaran pekerja akan postur tubuh
yang benar, memodifikasi ketinggian meja kerja
sehingga operator dapat bekerja dengan posisi
punggung yang lebih tegak, dan penggunaan alat
bantu seperti troli atau mekanisme pengangkatan
untuk mengurangi ketegangan pada punggung dan
lengan adalah bagian dari perbaikan yang diusulkan.
Untuk mengurangi kelelahan otot akibat gerakan
yang Dberulang-ulang, sangat penting untuk
menyediakan waktu istirahat yang cukup dan
terencana. Penggunaan strategi ini diantisipasi untuk
meningkatkan  produktivitas  kerja  sekaligus
mengurangi kemungkinan cedera.

KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan di PT MI
menunjukkan bahwa teknik OWAS, REBA, dan RULA
berhasil mendeteksi potensi risiko yang terkait
dengan posisi kerja yang tidak ergonomis. Investigasi
tersebut mengungkapkan bahwa tugas-tugas seperti
mengangkut barang dagangan dan menggunakan
detektor  logam dapat membuat  sistem
muskuloskeletal pekerja, terutama punggung,
lengan, dan kaki, berisiko tinggi mengalami cedera.
Penyesuaian pada stasiun kerja, alat bantu, pelatihan
ergonomis, dan waktu istirahat dapat membantu
membuat tempat kerja menjadi lebih aman dan
nyaman bagi semua orang. Jadi, langkah-langkah ini
tidak hanya membantu karyawan PT MI tetap sehat,
tetapi juga membuat produksi lebih efisien dan
produktif.
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